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ABSTRACT

This study is motivated by the rapid development of technology in this era of
disruption, which has not only brought progress to human life but has also given
rise to a moral crisis characterized by a decline in digital ethics, the misuse of
technology, the spread of misinformation, privacy violations, and a diminishing of
human values. The main problem addressed in this study is how the axiology of
science, as a branch of the philosophy of science, can serve as a foundation for
balancing technological progress with moral responsibility. This study aims to
analyze the construction of the axiology of science, examine the relationship
between technological development and moral crises, and formulate the role of
values and ethics in the utilization of scientific knowledge in a digital society. The
method used is qualitative research of the library research type through a
descriptive-analytical approach, with data sources consisting of scientific journals,
books on the philosophy of science, and relevant academic documents. The data
were analyzed using content analysis techniques through the processes of
reduction, categorization, interpretation, and drawing conclusions. The results of
the study indicate that the axiology of science plays a strategic role as a moral
compass in the development and utilization of technology through the integration
of values, ethics, digital literacy, regulation, and character education. This study
affirms that technological progress and morality need not be in conflict with one
another but can be synergized through a humanistic, ethical, and sustainable
axiological framework.

Keywords: moral crisis, philosophy of science, technological disruption
ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pesatnya perkembangan teknologi di era
disrupsi yang tidak hanya membawa kemajuan dalam kehidupan manusia, tetapi
juga memunculkan krisis moral berupa menurunnya etika digital, penyalahgunaan
teknologi, penyebaran hoaks, pelanggaran privasi, serta berkurangnya nilai-nilai
kemanusiaan. Permasalahan utama penelitian ini adalah bagaimana aksiologi
ilmu sebagai cabang filsafat ilmu dapat menjadi landasan dalam menyeimbangkan
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kemajuan teknologi dengan tanggung jawab moral. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis konstruksi aksiologi ilmu, mengkaji relasi antara perkembangan
teknologi dan krisis moral, serta merumuskan peran nilai dan etika dalam
pemanfaatan ilmu pengetahuan di masyarakat digital. Metode yang digunakan
adalah penelitian kualitatif dengan jenis library research melalui pendekatan
deskriptif-analitis, dengan sumber data berupa jurnal ilmiah, buku filsafat ilmu, dan
dokumen akademik yang relevan. Data dianalisis menggunakan teknik analisis isi
melalui proses reduksi, kategorisasi, interpretasi, dan penarikan kesimpulan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa aksiologi ilmu memiliki peran strategis sebagai
kompas moral dalam pengembangan dan pemanfaatan teknologi melalui integrasi
nilai, etika, literasi digital, regulasi, serta pendidikan karakter. Penelitian ini
menegaskan bahwa kemajuan teknologi dan moralitas tidak harus saling
bertentangan, melainkan dapat disinergikan melalui kerangka aksiologis yang
humanis, etis, dan berkelanjutan guna menciptakan peradaban digital yang
bermartabat.

Kata Kunci: aksiologi ilmu, disrupsi teknologi, krisis moral

A.Pendahuluan , )
dari penggunaannya (Sutriono, Irsyad

Perkembangan teknologi digital
g g dil et al., 2026). Banyak penelitian

an esat di masa sekarang telah
yang p g menunjukkan  bahwa  perubahan

mengubah cara hidu manusia
g P akibat teknologi sering menggeser

secara mendalam. Perubahan ini o )
fokus dari nilai kemanusiaan ke hal

terjadi tidak hanya dalam cara kita
: y lebih praktis, bermanfaat langsung.

berpikir dan berkomunikasi, tetapi , . .
P ) Akibatnya, masyarakat digital Kini

juga dalam cara menciptakan dan
L9 P menghadapi gejala krisis moral.

membagikan ilmu engetahuan.
9 peng Contohnya adalah semakin maraknya

Meski membawa kemajuan besar . .
penyalahgunaan teknologi, seperti

dalam hal efisiensi dan kreativitas, ) ,
menyebarkan informasi palsu,

kemajuan ini juga menimbulkan L )
melanggar privasi orang lain, dan

masalah serius seputar nilai, etika, , —
menurunnya etika berkomunikasi
secara daring (Shodik, at el, 2026).

Secara teori, aksiologi dalam

dan moral. Dari sudut pandang
filsafat ilmu, situasi ini sangat terkait
dengan nilai-nilai yang melekat pada
g yang P filsafat ilmu menjadikan etika dan nilai

ilmu pengetahuan serta dampak etis ,
sebagai dasar utama  dalam

penerapan ilmu pengetahuan serta
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teknologi. Di masa kini, terutama di
era digital, aksiologi berperan penting
sebagai alat untuk memikirkan
kembali apakah kemajuan teknologi
benar-benar sejalan dengan nilai-nilai
kemanusiaan. Menurut penelitian
Ridhallah dan tim, tanpa dasar etika
kuat, perkembangan kecerdasan
buatan justru bisa merusak nilai-nilai
sosial dan kemanusiaan (Ridhallah,
et al., 2026). Pendapat serupa juga
disampaikan oleh Hidayatullah dan
Athaningrum, yang menyatakan
bahwa perubahan besar akibat ilmu
pengetahuan dan teknologi
membutuhkan tanggung jawab moral
di setiap langkah penggunaan
teknologi digital (Hidayatullah, et al.,
2026). Dengan begitu, aksiologi tidak
hanya sekadar pembahasan tentang
aturan, tetapi juga menjadi cara
penting untuk memahami dampak
teknologi terhadap masyarakat.
Dalam lima tahun terakhir,
banyak penelitan di Indonesia
menunjukkan  krisis moral yang
semakin mencolok seiring
berkembangnya teknologi digital.
Contohnya, semakin banyak kasus
pelecehan dari media sosial,
penyebaran berita palsu, dan
masyarakat yang masih lemah dalam

memahami etika digital. Hal ini

membuktikan bahwa kemajuan
teknologi tidak diikuti oleh
kematangan moral (Pratiwi et al.,,
2026). Di sisi lain, studi tentang
pentingnya filsafat ilmu di era digital
menyatakan bahwa nilai-nilai
(aksiologi) memiliki peran besar
dalam membentuk kesadaran etis
masyarakat. Ini menunjukkan adanya
kesenjangan antara perkembangan
teknologi dan penerimaan nilai-nilai
moral, yang menjadi masalah utama
di era disrupsi.

Dari tinjauan tersebut, penelitian
ini berfokus pada bagaimana nilai-
nilai dalam filsafat ilmu bisa
membantu menyatukan jurang antara
kemajuan teknologi dan krisis moral
saat ini. Masalah ini penting untuk
dikaji dan diteliti. Maka dari itu,
penelitian  ini  bertujuan  untuk
memahami  makna, nilai, dan
penerapan etika dalam kehidupan
masyarakat digital, serta menemukan
cara merekonstruksi nilai-nilai moral
guna menghadapi tantangan
teknologi modern.

Tujuan utama penelitian ini
adalah  menggambarkan  secara
mendalam fenomena krisis moral di
era disrupsi teknologi dari sudut
pandang nilai dalam filsafat ilmu,

menganalisis peran etika dalam

888



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 2, Juni 2026

penggunaan teknologi, serta
menyusun kerangka pemikiran yang
bisa menjadi dasar memperkuat
moralitas di tengah perkembangan
digital. Dengan pendekatan kualitatif,
penelitian  ini  diharapkan  bisa
memberikan pemahaman
menyeluruh tentang hubungan antara
ilmu, teknologi, dan nilai, serta
memberikan kontribusi baik secara
teori maupun praktik untuk
pengembangan studi filsafat ilmu

yang relevan dengan situasi saat ini.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian kepustakaan (library
research), karena tujuannya adalah
mengkaji secara mendalam tentang
nilai dan makna ilmu dalam masa
perubahan besar akibat kemajuan
teknologi. Penelitian ini membahas
ide-ide utama dari artikel berjudul
“‘Aksiologi llmu dalam Era Disrupsi
Teknologi: Antara Kemajuan dan
Krisis Moral’, dengan menggunakan
berbagai sumber seperti jurnal ilmiah,
buku tentang filsafat ilmu, dan
dokumen akademik lain yang sesuai.

Jenis penelitian ini adalah
deskriptif-analitis,

artinya  peneliti

akan menggambarkan secara jelas

fenomena perubahan teknologi dan
masalah moral yang muncul, lalu
menganalisis dengan menggunakan
sudut pandang filsafat  ilmu.
Pendekatan membantu memahami
bagaimana nilai, etika, dan tanggung
jawab moral harus hadir dalam
penggunaan ilmu dan teknologi.

Data yang digunakan terbagi
menjadi dua jenis: pertama, data
utama (primer) berupa artikel jurnal,
buku filsafat ilmu, dan karya ilmiah
lain yang membahas topik seperti
nilai ilmu, etika di dunia digital,
moralitas dalam teknologi, serta
dampak perubahan teknologi. Kedua,
data pendukung berupa laporan
akademik, dokumen resmi, dan
referensi terkait lainnya.

Pengumpulan data dilakukan
dengan studi dokumentasi, vyaitu
dengan cara mencari, membaca,
mencatat, dan meninjau berbagai
sumber literatur yang relevan.
Pemilihan sumber didasarkan pada
seberapa sesuai isinya dengan topik,
seberapa baru informasinya, dan
seberapa besar kontribusinya
terhadap pemahaman teoritis.

Analisis data menggunakan
metode analisis isi, yang terdiri dari
beberapa

langkah: pertama,

mengurangi data dengan memilih dan
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memilah literatur yang benar-benar
sesuai dengan fokus penelitian.
Kedua, mengelompokkan informasi
menjadi tema-tema penting seperti
nilai ilmu, etika digital, krisis moral,
dan perubahan teknologi. Ketiga,
menafsirkan data tersebut dengan
menggunakan teori tentang nilai,
etika, dan filsafat teknologi. Keempat,
menarik kesimpulan berupa kerangka
pemikiran tentang pentingnya nilai
dan etika sebagai dasar dalam
memanfaatkan ilmu di era digital.

Untuk memastikan kebenaran
data, digunakan teknik triangulasi
sumber, yaitu membandingkan
berbagai referensi dari jurnal, buku,
dan penelitian sebelumnya. Hal ini
bertujuan agar argumen yang
diajukan konsisten dan konsepnya
valid.
. Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Konstruksi Aksiologi limu dalam

Era Diskusi Teknologi

Pemikiran tentang nilai ilmu di
masa kini, terutama di tengah
perubahan besar akibat kemajuan
teknologi, didasari oleh keyakinan
bahwa aksiologi adalah bagian dari
filsafat ilmu yang mengkaji manfaat,
etika, serta tujuan ilmu dalam
kehidupan sehari-hari. Saat ini,

aksiologi tidak hanya berperan

sebagai alat untuk menilai secara
normatif, tetapi juga sebagai cara
untuk mengevaluasi dampak
teknologi terhadap masyarakat dan
nilai-nilai moral.

Teknologi digital yang terus
berkembang dan mengubah banyak
hal telah menggeser fokus ilmu dari
sekadar alat praktis menjadi sesuatu
yang harus memperhatikan aspek
etika dan tanggung jawab sosial
(Ronaldi, et al. 2024). Dalam kondisi
seperti ini, aksiologi ilmu bisa
dipahami sebagai kumpulan nilai
moral, etika, dan kewajiban sosial
yang membimbing penggunaan ilmu
dan teknologi agar tetap mendukung
kebaikan bersama. Beberapa hal
yang menjadi tolok ukur antara lain:
(1) manfaat bagi masyarakat, (2) rasa
tanggung jawab moral, (3)
kelestarian, dan (4) kejujuran dalam
penerapan teknologi.
kualitatif,

antara berbagai faktor ini bisa

Dengan
pendekatan hubungan
dipahami sebagai proses saling
memengaruhi antara perkembangan
teknologi (sebagai latar belakang)
dan nilai-nilai etis (sebagai
pedoman), yang akhirnya
menghasilkan penggunaan ilmu yang

bertanggung jawab.
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Secara teori, cara kita
memahami nilai-nilai dalam ilmu di
masa kini dipengaruhi oleh beberapa
sudut pandang penting, seperti etika
yang mengatur tata cara, etika di
dunia digital, serta pemikiran filosofis
tentang teknologi. Menurut teori etika
digital, kemajuan teknologi harus
selalu diiringi dengan prinsip moral
yang kuat, supaya tidak menimbulkan
masalah  dalam  hal nilai-nilai
kehidupan (Vertika, et al., 2025). Di
sisi lain, pendekatan dari filsafat
teknologi menunjukkan bahwa
perubahan besar akibat teknologi
tidak hanya mengubah cara kita
membuat dan menyebarkan ilmu
pengetahuan, tapi juga mengubah
struktur masyarakat dan cara orang
saling berinteraksi (Sabar, 2025).
Dari sudut pandang kritis, teori-teori
ini  menunjukkan bahwa nilai-nilai
dalam ilmu tidak lagi bersifat tetap,
melainkan berubah-ubah dan
tergantung pada situasi  serta
perkembangan teknologi.

Dalam penelitian ini,
pemahaman tentang nilai-nilai ilmu
dipandang sebagai proses yang terus
berdialog antara kemajuan teknologi
dan kebutuhan untuk memperkuat
moral, sehingga bisa tercipta

keseimbangan antara inovasi dan

tata krama yang baik. Studi-studi
sebelumnya menunjukkan betapa
pentingnya nilai-nilai dalam
menghadapi perubahan besar akibat
kemajuan teknologi. Seperti Pertama,
penelitian Amala dan tim
mengungkapkan bahwa kemampuan
menggunakan  teknologi  secara
cerdas harus diiringi dengan sikap
bertanggung jawab di dunia digital
(Amala et al., 2025). Kedua, riset
Dewi dan rekan menyatakan bahwa
moral dalam ilmu pengetahuan
menjadi dasar utama agar teknologi
tidak hanya maju secara teknis, tetapi
juga bermanfaat bagi masyarakat
(Dewi Riang Tati et al., 2025). Ketiga,
kajian Perwiro dan tim dalam bidang
akuntansi menunjukkan bahwa
perkembangan teknologi  seperti
kecerdasan buatan  memerlukan
penyesuaian ulang aturan moral
profesi guna menjaga kejujuran dan
kepercayaan masyarakat (Perwiro et
al., 2025). Namun, masih ada celah
dalam penelitian ini, yaitu belum ada
studi yang secara lengkap menyusun
nilai-nilai ilmu sebagai kerangka utuh
yang menghubungkan etika,
teknologi, dan tantangan moral dalam

satu model pemikiran yang terpadu.
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Berdasarkan penjelasan di atas,
penelitian ini mengemukakan sebuah
kerangka berpikir tentang nilai ilmu
pengetahuan di masa era teknologi
yang sering berubah  drastis.
Kerangka ini terdiri dari tiga bagian
penting yang saling terhubung.
Pertama, aspek nilai, yaitu etika dan
moral dalam ilmu. Kedua, aspek
teknologi, yang mencakup inovasi
dan perubahan besar  akibat
kemajuan teknologi. Ketiga, aspek
sosial, yang menyangkut dampak dan
tanggung jawab ilmu terhadap
masyarakat. Ketiga bagian ini bekerja
sama secara terus-menerus untuk
membentuk cara berpraktik ilmu yang
tetap bermoral.

Dengan demikian, pemahaman
tentang nilai ilmu tidak hanya
berfungsi sebagai pedoman, tetapi
juga sebagai alat untuk mengkritisi
arah perkembangan teknologi.
Kerangka ini  diharapkan bisa
digunakan sebagai dasar dalam
penelitian lebih lanjut, agar ilmu
pengetahuan tetap berpijak pada
nilai-nilai kemanusiaan, meskipun di
tengah perubahan teknologi yang

semakin rumit.

2. Relasi antara Kemajuan
Teknologi dan Krisis Moral
dalam Perspektif Aksiologi limu
(Pendekatan Teoretis)

Perkembangan teknologi yang
semakin cepat telah mengubah cara
hidup manusia, termasuk dalam hal
moral dan tata krama. Secara
sederhana, nilai adalah keyakinan
dasar yang membantu kita
membedakan mana yang baik dan
mana yang buruk. Etika, di sisi lain,
adalah cara kita memikirkan dan
menerapkan nilai-nilai itu dalam
kehidupan nyata, terutama saat
menggunakan teknologi. Dalam dunia
ilmu pengetahuan, nilai berperan
sebagai dasar yang memastikan
teknologi digunakan untuk kebaikan
manusia. Sundawa dan Isnanta

menjelaskan bahwa masalah etika di

dunia digital tidak disebabkan oleh

teknologi itu sendiri, tapi karena
orang-orang kurang memahami dan
menerapkan nilai dalam
penggunaannya. Dalam
penelitiannya, nilai diukur melalui tiga
hal: kesadaran akan benar dan salah,
rasa tanggung jawab terhadap
masyarakat, dan keinginan untuk
bermanfaat. Sementara itu, etika
dilihat dari seberapa patuh seseorang

pada aturan, kemampuan berpikir
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kritis, dan kendali diri  saat
menggunakan teknologi (Suyono et
al., 2026). Hubungan antara nilai dan
etika menunjukkan bahwa nilai
menjadi dasar yang membentuk
etika, dan etika inilah yang kemudian
memengaruhi menggunakan
teknologi dengan bijak.
Etika berfungsi

pengawas agar ilmu dan teknologi

sebagai

tidak disalahgunakan, terutama di era
digital yang semakin rumit. Dari sudut
pandang teori etika, seperti

berdasarkan kewajiban (deontologi)

dan berdasarkan manfaat
(utilitarianisme), penggunaan
teknologi dinilai dari seberapa

bertanggung jawab dan seberapa
besar dampaknya bagi orang banyak.
Ulya dkk. menunjukkan bahwa dunia
maya menimbulkan masalah etika
baru yang tidak bisa diatasi hanya
dengan hukum saja. Diperlukan
kerangka etika yang menggabungkan
nilai-nilai universal dan kondisi lokal
(Ulya et al., 2025). Contoh nyata dari
krisis moral ini adalah penyebaran
berita bohong, penggunaan
kecerdasan buatan yang tidak benar,
dan pelanggaran privasi. Salam dan
Hunava juga menambahkan bahwa di
era digital, banyak orang menjadi

kurang bertanggung jawab dalam

memakai teknologi secara produktif
dan benar. Oleh karena itu, dalam
penelitian  ini, etika dipandang
sebagai penghubung antara nilai dan
perilaku penggunaan  teknologi.
Semakin kuat seseorang memahami
etika, semakin kecil kemungkinan ia
melakukan kesalahan saat memakai
iimu dan teknologi (Salam et al.,
2025).

Menggabungkan nilai ke dalam
kehidupan digital menjadi hal penting
untuk mengatasi krisis moral. Banyak
penelitian saat ini mengusulkan solusi
berupa pendekatan yang
menggabungkan pendidikan nilai,
pemahaman teknologi, dan
pembentukan karakter. Aryana dkk.
menemukan bahwa penggabungan
nilai agama dan etika digital masih
kurang diterapkan di  sekolah,
sehingga dibutuhkan cara mengajar
yang lebih terstruktur dan sesuai
dengan sehari-hari
(Aryana, et al., 2025). Hidayah dan

Fauzi menekankan

kehidupan

pentingnya
memperkuat nilai moral di setiap
penggunaan teknologi, baik melalui
peraturan, pendidikan, maupun
budaya digital (Hidayah & Fauzi,
2026). Selain itu, Ratna Rintaningrum
dkk. menunjukkan bahwa model

kewarganegaraan digital yang
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berlandaskan etika dapat
meningkatkan kesadaran dan rasa
tanggung jawab pengguna teknologi.
Secara konsep, penggabungan nilai
ini  bisa dilakukan dengan cara
membiasakan diri memahami nilai,
melatih perilaku yang baik, dan
meningkatkan pemahaman teknologi
yang sehat dan bertanggung jawab,
menggabungkan nilai bukan hanya
teori, tapi diterapkan dalam aktivitas
sehari-hari (Rintaningrum, 2026).
Hasil tinjauan terhadap studi
sebelumnya menunjukkan bahwa
nilai dan etika memang memegang
peran penting dalam menghadapi
masalah moral yang muncul akibat
perkembangan teknologi. Penelitian
ini bertujuan mengisi celah kerangka
konseptual baru. Kerangka ini

menempatkan nilai sebagai dasar

utama, etika sebagai cara
mengendalikan tindakan, dan
perilaku  menggunakan teknologi

sebagai hasil yang terlihat. Dengan
demikian, kerangka ini diharapkan
bisa menambah pemahaman teori
tentang hubungan antara kemajuan
teknologi dan krisis moral, sekaligus
menjadi landasan analisis dalam
penelitian kualitatif yang menyoroti
pengalaman dan pandangan para

pengguna ilmu di era digital.

3. Peran Nilai dan Etika dalam
Pemanfaatan limu

Pada pandangan filsafat tentang
nilai atau aksiologi, ilmu pengetahuan
bukan sekadar alat untuk
menemukan kebenaran berdasarkan
fakta, tapi harus menjadi pedoman
yang mengarahkan penggunaannya
demi kebaikan manusia. Aksiologi
mempelajari manfaat, tujuan moral,
dan dampak sosial dari ilmu itu
sendiri (Fitriani et al., 2025). Di masa
kini, kemajuan teknologi seperti
kecerdasan buatan, otomatisasi,
media digital, dan big data telah
mengubah cara hidup kita. Namun,
perubahan ini juga membawa
masalah baru, seperti menurunnya
moral, penyebaran berita palsu,
pelanggaran privasi, dan bahkan
pengabaian nilai kemanusiaan
(Rohayati & Herlambang, 2026).
Karena itu, nilai dan etika menjadi
sangat penting agar ilmu tidak hanya
maju secara teknis, tapi juga tetap
berpihak pada manusia.

Nilai di sini diartikan sebagai
prinsip dasar yang memandu

bagaimana teknologi  digunakan.
Sedangkan etika adalah cara kita
memikirkan secara moral tentang
tindakan dalam menerapkan ilmu.

Nilai ini tidak hanya soal seberapa
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efisien suatu teknologi, tapi juga
bagaimana teknologi itu membantu
meningkatkan kualitas hidup,
menjaga martabat manusia, dan
mendukung keadilan sosial. Menurut
Max Scheler, nilai-nilai manusia tidak
hanya seputar keuntungan materi,
tapi juga nilai hidup, spiritual, dan
moral yang lebih tinggi. Jika teknologi
hanya diarahkan pada produktivitas
tanpa memperhatikan etika, bisa
menimbulkan ketimpangan  dan
kebingungan identitas (Sinaga et al.,
2025). Selain itu, teori nilai bisa
dikaitkan

humanisme digital, yaitu teknologi

dengan gagasan

harus  memperkuat kemampuan
manusia, bukan menggantinya
dengan cara yang merusak.

Di Indonesia, Pancasila bisa
menjadi landasan lokal yang kuat
untuk menggabungkan inovasi
teknologi dengan moralitas bangsa.
Tanpa dasar nilai yang kuat,
masyarakat bisa jadi pintar secara
teknis, tapi lemah secara moral
(Amalia et al., 2026). Sementara itu,
etika berperan sebagai pengawas
agar ilmu tidak disalahgunakan. Etika
ini didasarkan pada ajaran Immanuel
Kant, yang menyatakan bahwa
tindakan moral harus didasarkan

pada kewajiban wuniversal, bukan

hanya untung-rugi. Di era digital,
etika membantu mencegah ilmu
digunakan untuk manipulasi,
kejahatan siber, eksploitasi data, atau
penyebaran kebencian. Etika digital
kini mencakup prinsip-prinsip seperti
keamanan, privasi, keadilan dalam
algoritma, transparansi, dan
akuntabilitas (Nazhan et al., 2025).
Pada penelitian ini, etika akan
diukur melalui: (1) kesadaran moral
pengguna, (2) kepatuhan terhadap
aturan dan hukum, (3) tanggung
jawab dalam penggunaan data, dan
(4) kemampuan berpikir kritis tentang
dunia digital. Dengan begitu, etika
bukan sekadar pemikiran filosofis,
tapi juga alat nyata untuk menjaga
ilmu tetap berada di jalur yang tepat
dan bermanfaat bagi manusia.
Jurgen Habermas memberikan
wawasan tambahan dengan teori
tindakan komunikatif, yang
menekankan bahwa teknologi harus
dikembangkan melalui dialog yang
melibatkan masyarakat secara
(Habermas, 1984).

Artinya, etika tidak hanya soal

demokratis

individu, tapi juga harus diwujudkan
dalam kebijakan, regulasi, dan
pendidikan. Misalnya, penggunaan Al
di sekolah harus mempertimbangkan

transparansi cara kerja algoritma,
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integritas akademik, dan hubungan
yang hangat antara guru dan siswa,
agar teknologi tidak menggantikan
sisi kemanusiaan dalam pendidikan.

Menggabungkan nilai dan
teknologi, diperlukan strategi yang
melibatkan banyak pihak. Pendidikan
menjadi kunci, dengan mengajarkan
literasi digital yang tidak hanya teknis,
tapi juga berbasis etika (Aldrin &
Fedriansyah, 2025). Kebijakan publik
juga penting, seperti aturan
perlindungan data, etika penggunaan
Al, dan pengawasan media digital.
Selain itu, budaya digital harus
dibangun melalui sikap bertanggung
jawab, moderasi dalam berpendapat,
dan penghargaan terhadap
perbedaan. Semua ini menunjukkan
bahwa integrasi nilai harus dilakukan
secara menyeluruh, melibatkan
orang, sekolah, pemerintah, dan
masyarakat digital.

Secara garis besar, peran nilai
dan etika dalam penggunaan ilmu
meliputi lima hal: (1) nilai sebagai
kompas moral dalam pengembangan
teknologi, (2) etika sebagai pengawas
terhadap penyalahgunaan ilmu, (3)
literasi digital untuk membangun
kesadaran kritis, (4) regulasi sebagai
perlindungan struktural, dan (5)

pendidikan karakter sebagai dasar

perubahan budaya digital. Kelima hal
ini menunjukkan bahwa ilmu di era
modern tidak hanya tentang "apa
yang bisa dilakukan teknologi", tapi
juga "apa yang seharusnya dilakukan
teknologi demi kebaikan manusia."
Penelitian  sebelumnya juga
mendukung pentingnya topik ini.
Rohayati dan Herlambang
menunjukkan bahwa Al tanpa dasar
etika bisa merusak nilai kemanusiaan
dan memperparah krisis moral
(Rohayati & Herlambang, 2026).
Kemudian Aldrin menemukan bahwa
teknologi di  dunia pendidikan
seringkali lebih menekankan efisiensi
daripada pembentukan  karakter
(Aldrin &  Fedriansyah, 2025).
Sementara Nazhan dkk. menekankan
bahwa ilmuwan harus menjadi
pemimpin moral yang bertanggung
jawab atas arah peradaban (Nazhan
et al, 2025). Studi-studi ini
menunjukkan  bahwa  hubungan
antara ilmu, teknologi, dan moral
sangat penting, tapi masih terpecah-
pecah dan belum menyatu dalam
satu kerangka yang utuh.
Berdasarkan uraian di atas,
kerangka konsep penelitian ini
dibangun dari tiga pilar utama: (1)
nilai  aksiologis sebagai dasar

normatif dalam penggunaan ilmu, (2)
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etika mekanisme pengawasan
terhadap penyalahgunaan ilmu, dan
(3) strategi integrasi nilai digital
sebagai bentuk pelaksanaan yang
sistematis. Kerangka ini
memungkinkan kita melihat bahwa
kemajuan teknologi dan krisis moral
bukan dua hal yang harus
bertentangan, tapi bisa bekerja sama
jika ilmu dibangun dengan orientasi
pada kemajuan sekaligus moral.
Dengan demikian, aksiologi ilmu
menjadi  fondasi utama  untuk
menciptakan paradigma teknologi
yang beradab, manusiawi, dan

berkelanjutan.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil kajian,
penelitian ini menunjukkan bahwa
pentingnya nilai-nilai dalam ilmu
pengetahuan sangat besar dalam
menentukan arah perkembangan
teknologi. Di masa Kkini, kemajuan
teknologi digital membawa banyak
manfaat, seperti mempermudah
pekerjaan, mendorong inovasi, dan
mengubah cara hidup masyarakat.
Namun, di sisi lain, kemajuan ini juga
memunculkan masalah serius, seperti
penyebaran berita bohong,
pelanggaran data pribadi, perilaku

tidak sopan di dunia maya, serta

semakin rendahnya rasa tanggung
jawab sosial. Hal ini mengindikasikan
bahwa jika teknologi terus
berkembang tanpa didukung oleh
nilai moral kuat, maka akan terjadi
kesenjangan kemajuan intelektual
dan perkembangan budi pekerti.
Penelitian ini juga menegaskan
bahwa nilai dan etika harus menjadi
bagian tak terpisahkan dari
penggunaan ilmu pengetahuan. Nilai
berperan sebagai pedoman utama
yang menentukan apakah teknologi
digunakan untuk kebaikan manusia.
Sementara itu, etika berfungsi
sebagai pengawas moral agar
teknologi  tidak  disalahgunakan.
Dalam hal ini, peran aksiologi ilmu
adalah sebagai panduan moral yang
menghubungkan antara kreativitas
teknologi dan tanggung jawab
terhadap masyarakat. Nilai-nilai ini
bisa diterapkan melalui upaya
meningkatkan pemahaman digital,
mendidik generasi muda untuk
memiliki karakter baik, membuat
aturan jelas tentang penggunaan
teknologi, serta membangun budaya
digital yang manusiawi dan
bertanggung jawab. Jadi, kemajuan
teknologi dan moralitas tidak harus
bertentangan. Keduanya bisa bekerja

sama jika dibingkai oleh prinsip
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aksiologi ilmu yang menempatkan
manusia sebagai tujuan utama dari
setiap inovasi. Oleh karena itu,
diperlukan upaya bersama melalui
pendidikan, kebijakan pemerintah,
dan perubahan perilaku masyarakat
agar ilmu pengetahuan dan teknologi
berkembang secara adil, beradab,

serta mampu menciptakan

peradaban digital yang layak,
berkelanjutan, dan selaras dengan

nilai-nilai kemanusiaan.
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